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Dampak Penurunan Harga Karet Terhadap Pemeliharaan Kebun Karet Dan
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak Keluarga Petani Di Desa Banjar
Agung Kecamatan Madang Suku lii Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

The Impact Of Rubber Price Decrease On Rubber Farm Maintenance And Life
Needs Fulfillment Of Farmers Family In Banjar Agung Village, Madang Suku lii
Sub-District, East Ogan Komering Ulu District

Winda Agustina®, Andy Mulyana?, Nukmal Hakim?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan
Palembang — Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

ABSTRACT

The purpose of this research are : 1) To analyze the differences in the use of
fertilizers and herbicides as production inputs both in the amount and intensity in garden
maintenance before and after decreasing rubber prices in Banjar Agung Village, Madang
Suku 111 East Ogan Komering Ulu District, 2) To calculate the income of rubber farmers
before and after a decreasing prices in Banjar Agung Village, Madang Suku Il District,
East Ogan Komering Ulu Regency. 3). To analyze the comparison between the income
level of rubber farmers to the standard of basic needs of rubber farmers at the time before
and after a decreasing prices in Banjar Agung Village, Madang Suku Ill, East Ogan
Komering Ulu Regency. 4) To calculate the expenditure of rubber farmer families before
and after decreasing prices in the Banjar Agung Village to Madang Suku District 111 East
Ogan Komering Ulu Regency. The study was conducted in Banjar Agung Village,
Madang Sub-District, 111 Tribe, East OKU Regency. Retrieval of data in this study was
carried out in January 2019. The sampling methods used saturated samples, as many as
33 samples.

The result of this study show that, 1) The amount of fertilizer used before the
price decrease is 15 sacks/cultivated area/year or 10 sacks/ hectare/ year, after a price
decrease is 5 sacks/cultivated area/year or 3 sacks/mhectare/ year. The intensity of
fertilizer use per year before decreasing price are 3 times a year. Meanwhile, after
decreasing prices are twice a year. At most the amount and intensity of herbicide used,
before and after decrease prices, there is no difference in the amount and intensity of
herbiced used, the amount are 4 liters/cultivated area/year and the intensity are - twice a
year, 2) The total income of rubber farmers before the price decrease is Rp 43,890,283, -
[cultivated area/ year, and after the decrease price is Rp 31,306,225,/ cultivated area/
year, 3) Rubber farmers in the Banjar Agung Village before the decreasing prices are
categorized as feasible, because the total income is greater than the basic needs standard
with a difference of Rp 716,223,-/ person/ month. The 2014 basic needs standard is Rp
2,941,301,-/ person/ month, whereas in 2018 RP 6,770,369,-/ person/ month. Then, after
decreasing price of the Banjar Agung Village is categorized as not feasible, because the
total family income is smaller than the basic needs standard for the year, with a difference
of Rp 4,161,517,- /person/ month, 4) The food expenditure of farmers in Banjar Agung
Village before thedecreae price of Rp 16,143,545,-/year and after the price decrease is Rp
16,772,909,/ year. Then, non-food expenditures before the price decrease is Rp
7,496,485,-/ year, and expenditures after the price decrease is Rp 12,967,636, -/ year.

Keywords: Price decrease, Rubber Maintenance, Rubber, KHL
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan salah satu produk unggulan penghasil devisa Negara,
dan sumbangan terbesar dalam Gross Domestic Bruto (GDP) pertanian.
Komoditas karet dan produk karet merupakan komoditas ekspor produk andalan
kedua setelah kelapa sawit Crude Palm Oil (CPO). Dan menjadikan Indonesia
sebagai negara pengekspor dan penghasil karet alam urutan kedua setelah Negara
Thailand. Komoditas karet merupakan komoditas ekspor, sehingga harganya
dipengaruhi permintaan luar negeri. Jika terjadi krisis dan kurangnya permintaan,
akan menjadi penyebab utama anjloknya harga karet. Jika terjadi masalah pada
salah satu jalur penyaluran karet mentah maka akan sangat berpengaruh pada
seluruh jalur yang dilalui. Terjadinya krisis dunia dan menurunnya harga minyak
dunia merupakan salah satu pengaruh menurunnya harga karet mentah di dunia
khususnya di Negara Indonesia (Ditjenbun, 2011, dalam A’ini, Y. dan Jannah,
W., 2016).

Berdasarkan data produksi karet di Indonesia rata — rata tahun 2013 — 2017
terdapat 6 (enam) provinsi sentra produksi yang mempunyai kontribusi kumulatif
hingga mencapai 74,81%, yaitu Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi,
Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah. Sumatera Selatan memberikan
kontribusi terbesar yaitu 30,04% terhadap total produksi Indonesia atau rata — rata
sebesar 948,21 ribu ton. Peringkat kedua yaitu Sumatera Utara sebesar 420,02
ribu (13,31%), diikuti Riau 324,61 ribu ton (10,29%), Jambi 264,21 ribu ton
(8,38%), Kalimantan Barat 236,47 ribu ton (7,49%), Kalimantan Selatan 167,34
ribu ton (5,30%), sementara sisanya sebesar 794,90 ribu ton (25,19%) berasal dari
20 (dua puluh) provinsi lainnya (Kementerian Pertanian, 2017).

Sumatera Selatan menjadi salah satu penyumbang dalam memproduksi
karet mentah di Indonesia. Lebih dari 40% masyarakat menggantungkan hidupnya
pada komoditi ini, perkebunan karet rakyat pun lebih mendominasi dibandingkan

dengan milik negara dan milik swasta. Akan tetapi, tingkat produksinya belum
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cukup maksimal, hal ini yang menjadi salah satu penyebab rendahnya pendapatan
petani karet, disamping tingkat harga juga yang ikut mempengaruhi pendapatan
petani karet. Tabel berikut ini menunjukkan luas areal dan produksi tanaman karet

di kabupaten — kabupaten yang ada di Sumatera Selatan pada tahun 2015.

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten
dan Keadaan Tanaman Tahun 2015

Provinsi / Province Luas Areal / Area (Ha) Produksi /

Kabupaten / TB/ TM/ TTM/TR/ Jumlah/ Production
Districts Immature Mature Damage Total (Ton)

Kab. Lahat 2.708 20.055 259 23.022 20.275

Kab. Empat 462 2.194 57 2713 1.383

Lawang

Kab. Pagar Alam 249 687 - 936 231

i‘;‘ﬁ’ﬂ Musi Banyu 15228  114.604 2692 132.524 105.078

Kab. Banyu Asin 6.821 48.581 1.253 56.655 77.992

Kab. Musi Rawas 7.223 84.280 2.697 94.200 110.266

Kab. Muratara 11.674 87.120 3.860 102.654 110.223

Kab. Lubuk 641 8.803 186 9.631 2,052

Linggau

Kab. Ogan 6.624 33.736 1.044 41.403 43.387

Komering Ulu

Kab. Ogan

Komering Ulu 10.177 37.123 29 47.330 31.024

timur

Kab. Ogan

Komering Ulu 563 2.873 24 3.461 4.296

Selatan

Kab. Ogan 9.938 91.871 1.654  103.463 149.327

Komering Ilir

Kab. Ogan Ilir 2.060 19.840 40 21.939 18.119

Kab. Muara Enim 14.051 79.475 829 94.355 133.688

Kab. Pali 6.255 39.618 396 46.269 66.643

Kab. Prabumulih 2.295 7.750 222 10.267 9.684

Kab. Palembang 36 325 3 364 496

PROPINSI /

PROVINCE 97.007 678.936 15.244 791.187 884.166

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2016.

Sumatera Selatan terdiri dari beberapa kabupaten yang memproduksi karet
mentah, salah satunya yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Luas lahan
perkebunan karet rakyat menurut Kabupaten dan keadaan tanaman pada tahun
2015, luas lahan untuk tanaman menghasilkan (TM) seluas 37.123 hektar
sedangakan total luas lahan karet rakyat di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

seluas 47.330 hektar, dengan produksi sebanyak 31.024 ton. Jumlah produksi
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yang dihasilkan dari Ogan Komering Ulu Timur berada pada urutan ke 9 dari
kabupaten yang ada di Sumatera Selatan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).

Luas areal pertanaman akan bertambah apabila petani mendapatkan hasil
yang baik terhadap pendaptannya. Apabila permintaan terhadap produk karet
bertambah dan diiringi dengan adanya harga yang cukup baik, sehingga membuat
pendapatan petani meningkat. Maka petani karet yang sebagai produsen penghasil
bahan baku pada industri hilir akan berupaya untuk menambah areal pertanaman
kebun karet untuk mendapatkan hasil produksi yang lebih banyak, sehingga dapat
memenuhi permintaan konsumen.

Dengan adanya penambahan luas lahan dan petani akan mendapatkan
produksi yang lebih banyak lagi. Produksi yang dihasilkan petani akan
memberikan penerimaan dan pendapatan kepada petani sebagai produsen karet.
Penerimaan yang didapatkan, besar kecilnya di pengaruhi oleh harga jual dari
produk itu dan juga dari kuantitas produk yang dihasilkan. Sedangkan pendapatan,
berasal dari penerimaan yang didapat dan dikurangi dengan biaya yang telah
dikeluarkan selama produksi.

Pendapatan memiliki peran penting dalam suatu usahatani sebagai sumber
utama dalam keberlanjutan usahatani. Selain itu, pendapatan juga memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga petani dan menjadi salah satu
faktor untuk meningkatkan kesejahteraan hidup petani. Tingkat kesejahteraan
petani merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan sektor pertanian.
Banyak cara yang dapat dijadikan untuk menentukan kesejahteraan petani salah
satunya adalah membandingkan pendapatan total keluarga petani dengan standar
kebutuhan hidup layak yang dikeluarkan oleh Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Deptnakertrans, 2005 dalam Sari K. N. 2017).

Tinggi rendahnya pendapatan petani karet dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti jumlah produksi yang dihasilkan dan juga harga jual. Perkebunan
karet rakyat di Sumatera Selatan lebih mendominasi dibandingkan dengan
perkebunan milik negara dan pekebunan milik swasta. Akan tetapi produktivitas
karet rakyat masih rendah, terutama karet rakyat yang merupakan mayoritas
(91%) areal karet nasional dan ragam produk olahan yang masih terbatas, yang

didominasi oleh karet remah (crumb rubber). Rendahnya produktivitas kebun

3 Universitas Sriwijaya



karet rakyat disebabkan oleh banyaknya areal tua, rusak dan tidak produktif,
penggunaan bibit bukan klon unggul serta kondisi kebun yang menyerupai hutan.
Oleh Kkarena itu, perlu upaya percepatan peremajaan karet rakyat dan
pengembangan industri hilir. Pertumbuhan karet rakyat masih positif walaupun
lambat yaitu 1,58%/tahun, sedangkan areal perkebunan negara dan swasta sama-
sama menurun 0,15%/tahun. Oleh karena itu, tumpuan pengembangan karet akan
lebih banyak pada perkebunan rakyat (Kementrian Pertanian, 2015).

Ada beberapa hal yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai
produktivitas karet rakyat yang tergolong masih rendah. Selain tanaman karet
yang berumur tua, tidak produktif dan penggunaan klon yang tidak unggul.
Terdapat faktor lain yang mempengaruhi produktivitas tanaman karet nasional
yaitu petani kesulitan untuk membeli bahan — bahan agro-input seperti pupuk dan
pestisida untuk membuat tanaman karetnya produktif. Hal ini terjadi disebabkan
terjadinya penurunan harga karet dunia. Dengan adanya penurunan harga karet
dunia, hal ini berpengaruh juga terhadap harga karet ditingkat petani, yang ikut
menurun. Dampak dari rendahnya harga jual karet ini, menjadikan pendapatan
petani menjadi rendah, sehingga petani karet mengalami keterbatasan dana dalam
membeli produk agro-input (Ansori, M., 2019).

Pertumbuhan dan produktivitasnya ditentukan oleh faktor internal
(genetik) dan eksternal (lingkungan agroklimat) serta interaksi keduanya. Potensi
produksi tanaman karet akan tercapai apabila kondisi lingkungan dan manajemen
mendukung (Oktavia dan Lasminingsih, 2010 dalam Andrijanto, et al., 2015).
Pemeliharaan tanaman khususnya pemupukan mempunyai implikasi terhadap
produktivitas tanaman karet dalam menghasilkan lateks. Pengaruh utamanya
adalah dalam menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman (Boerhendy dan
Amypalupy, 2010 dalam Andrijanto et al., 2015). Pada fase tanaman
menghasilkan (TM) orientasi perhatian umumnya pada kegiatan eksploitasi hasil
atau penyadapan sehingga pada kegiatan pemeliharaan menjadi kurang prioritas,
khususnya pada kegiatan pemupukan dengan pertimbangan kenaikan harga pupuk
dan kondisi harga jual produknya yang dipengaruhi harga pasar dunia sehingga
kegiatan pemupukan tidak menjadi perhatian utama (Andrijanto et al., 2015)
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Berdasarkan grafik di bawah ini, dapat diketahui berdasarkan data harga
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan, harga karet di pasar
domestik di Indonesia dalam wujud produksi sheet (slab tipis) sejak tahun 2008
hingga tahun 2011 meningkat, tahun 2012 menurun, tahun 2013 sampai tahun
2014 kembali meningkat, tetapi pada tahun 2015 kembali menurun. Apabila
dilihat secara rinci, walaupun pada tahun 2009 mengalami peningkatan harga
hingga mencapai 27,60% dari Rp 6.050/kg menjadi Rp 7.720/kg, kemudian tahun
2010 megalami peningkatan kembali menjadi Rp 13.687/kg atau sebesar 77,29%,
tahun 2011 mengalami peningkatan juga sebesar 22,69% menjad Rp 16.793/ Kkg.
Pada tahun 2012 kondisi berubah, dimana harga karet kembali turun sebesar
32,51% menjadi Rp 11.333/kg.

Meskipun pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 35,31%,
namun besarnya harga pada tahun 2013 lebih rendah dari tahun 2011, dan pada
tahun 2014 harga kembali sedikit meningkat menjadi Rp 16.360/kg atau
meningkat sebesar 6,68%. Kondisi tersebut tidak bertahan lama, karena pada
tahun 2015 harga karet sheet kembali menurun sebesar 33,67% atau menjadi Rp
10.852,-/kg. Fluktuasi harga karet domestik sangat dipengaruhi oleh harga karet
internasional (Kementerian Pertanian, 2017).
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Gambar 1.1. Perkembangan Harga Karet (Sheet) di Pasar Domestik Indonesai, Tahun 2008 - 2015
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Tahun 2014 merupakan tahun yang ditetapkan sebagai data awal atau titik
awal dalam melakukan penelitian ini, karena pada tahun 2014 harga karet dalam
kondisi normal, bila dibandingkan pada tahun-tahun berikutnya, yang dapat
dilihat dari grafik di atas bahwa pada tahun 2014 harga karet pada harga Rp
16.360/kg dan apabila dalam bentuk persentase diantara tahun 2008 hingga 2015,
pada tahun 2014 merupakan tahun dengan kondisi yang dapat menggambarkan
bahwa pada tahun tersebut, harga karet pada keadaan normal.

Desa Banjar Agung merupakan salah satu desa yang terdapat di
Kecamatan Madang Suku 111 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Desa Banjar
Agung merupakan desa baru yang berasal dari pemekaran Desa Bina Amarta
sejak tahun 2014. Desa Banjar Agung menjadi salah satu produsen karet rakyat di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan masyarakat di desa ini
menggantungkan sumber penghidupannya dari usahatani karet. Saat ini
pendapatan petani karet di Desa Banjar Agung dapat dikatakan rendah, mengingat
keadaan harga karet yang semakin menurun dan produksi yang belum optimal
dalam memenuhi permintaan pembeli. Kondisi yang mempengaruhi tingkat
produksi yang rendah diduga akibat dari kurangnya perilaku petani dalam
kegiatan pemeliharaan kebun karet tanaman menghasilkan seperti pemupukan.
Pemberian pupuk pada tanaman karet telah jarang dilakukan, hal ini disebabkan
rendahnya tingkat pendapatan untuk dapat membeli pupuk dan melakukannya
secara rutin yaitu 2 kali dalam setahun.

Usaha petani untuk meningkatkan produksi karetnya tidak hanya terpaku
pada kegiatan pemupukan. Akan tetapi, petani di Desa Banjar Agung lebih
memilih menggunakan obat perangsang lateks sebagai cara untuk meningkatkan
hasil produksi karet mereka. Sebenarnya penggunaan obat perangsang untuk
tanaman karet tidak begitu dianjurkan, apalagi bila penggunaannya diaplikasikan
dengan frekuensi yang sering. Meskipun getah karet yang keluar terlihat lebih
banyak akan tetapi, tingkat kekentalannya berkurang atau maksudnya lebih cair
dari getah karet yang tidak menggunakan obat tersebut. Namun, meskipun
produksi lateks lebih banyak, akan tetapi bila harga jual ditingkat petani rendah
maka pendapatan petani akan tetap berada pada posisi yang rendah.
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Sumber penghidupan petani berasal dari usahatani karet, jadi segala
kebutuhan keluarga petani menggunakan pendapatan yang sebagian besar berasal
dari usahatani karet. Pendapatan merupakan hasil yang didapatkan dari hasil
aktifitasnya, dari hasil penjualan suatu produk. Pendapatan sangat berguna bagi
petani yang melakukan usahatani. Dengan memperolah pendapatan, petani bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya dan bisa jadi memperoleh pendapatan tambahan
dengan memutar kembali uangnya untuk melakukan usaha lain. Kebutuhan hidup
suatu keluarga tidak hanya mengenai sandang dan pangan saja, akan tetapi
terdapat komponen lain. Menurut Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2012 bab 11
pasal 2 mengenai komponen dalam kebutuhan hidup layak dalam sebulan, yaitu
makanan dan minuman, sandang, perumahan, pendidikan, kesehatan, transportasi,
serta rekreasi dan tabungan, komponen tersebut menjadi indikator dalam
menyatakan bahwa kebutuhan hidup keluarga petani dikatakan layak tidaknya
kebutuhan hidup petani selama sebulan yang dibandingkan dengan pendapatan
yang didapatkan baik dari usahatani karet maupun usaha lain diluar usahatani.

Penjelasan mengenai kebutuhan hidup layak di atas, merupakan bentuk
analisa mengenai gambaran terhadap kehidupan petani karet di Desa Banjar
Agung dalam hal kebutuhan hidup sehari — hari, baik yang primer maupun yang
sekunder serta tersier. Hal inilah yang menjadi pertanyaan, dengan adanya harga
karet yang turun, apakah petani karet Desa Banjar Agung dapat memenubhi
kebutuhan hidup layak yang berdasarkan Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2012
mengenai komponen dalam kebutuhan hidup layak. Sehingga pada akhirnya dapat
dikaregorikan sebagai layak atau tidaknya mengenai pemenuhan kebutuhan hidup.

Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat permasalahan yang
dihadapi, yaitu dampak terjadinya penurunan harga karet mempengaruhi
pendapan petani, perilaku pemeliharaan kebun dan pemenuhan kebutuhan hidup
layak petani karet. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti Dampak Penurunan
Harga Karet Terhadap Pemeliharaan Kebun Karet dan Pemenuhan Kebutuhan
Hidup Layak Keluarga Petani di Desa Banjar Agung Kecamatan Madang Suku 111
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Dengan tujuan adakah perbedaan kegiatan
pemeliharaan kebun pada saat harga karet turun dan apakah pendapatan petani

karet pada saat harga turun memenuhi standar kebutuhan hidup layak. Peneliti

7 Universitas Sriwijaya



mengambil harga karet pada saat harga turun dan pada petani yang hanya

memiliki luas areal kebun karet maksimal 3 hektar tanaman menghasilkan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan yang menarik untuk

diteliti yaitu, sebagai berikut:

1.

3.

Apakah terdapat perbedaan penggunaan pupuk dan herbisida sebagai input
produksi baik jumlah dan intensitas dalam pemeliharaan kebun sebelum
terjadi penurunan harga karet dan setelah terjadi penurunan harga karet di
Desa Banjar Agung Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur ?

Berapa besar pendapatan total petani karet sebelum dan setelah terjadinya
penurunan harga karet di Desa Banjar Agung Kecamatan Madang Suku 111
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?

Apakah pendapatan total petani karet sudah memenuhi standar kebutuhan
hidup layak keluarga petani di Desa Banjar Agung Kecamatan Madang
Suku Il Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?

Berapa besar pengeluaran keluarga petani karet sebelum dan setelah
terjadinya penurunan harga karet di Desa Banjar Agung Ke Kecamatan
Madang Suku I11 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan yang ingin

dicapai yaitu, sebagai berikut:

1.

Menganalisis perbedaan penggunaan pupuk dan herbisida sebagai input
produksi baik jumlah dan intensitas dalam pemeliharaan kebun sebelum
terjadi penuruna harga karet dan setelah terjadi penurunan harga karet di
Desa Banjar Agung Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur

Menghitung pendapatan petani karet pada sebelum terjadi penurunan

harga karet dan setelah terjadi penurunan harga karet di Desa Banjar
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Agung Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur

Menganalisis perbandingan antara tingkat pendapatan petani Kkaret
terhadap standar kebutuhan hidup layak (KHL) petani karet pada saat
sebelum terjadi penurunan harga karet dan setelah terjadi penurunan harga
karet di Desa Banjar Agung Kecamatan Madang Suku 111 Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur

Menghitung pengeluaran keluarga petani karet sebelum dan setelah
terjadinya penurunan harga karet di Desa Banjar Agung Ke Kecamatan
Madang Suku 111 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu

Diharapkan dapat menjadi informasi untuk petani mengenai dampak dari
penurunan harga karet terhadap perilaku pemeliharaan kebun dan
pemenuhan kebutuhan hidup layak di Desa Banjar Agung. Dengan
harapan petani dapat memperhatikan hal — hal yang dapat merugikan bagi
produksi dan pendapatan petani.

Diharapkan dapat menjadi informasi, sumber pengetahuan dan bahan
pustaka untuk penelitian yang sejenis.
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